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ABSTRAK 

 

Meningkatnya penggunaan internet dikalangan masyarakat karena menjadi sarana untuk melakukan 

berbagai aktivitas, salah satunya yaitu jual beli online atau dikenal sebagai e-commerce. Salah satu 

e-commerce terbesar yang ada di Indonesia yaitu shopee. Shopee menawarkan berbagai berbagai 

fitur untuk para pengguna. Banyaknya pengguna shopee membuat banyaknya respon yang diberikan 

kepada shopee, sehingga peneliti ingin melakukan proses analisis sentimen mengenai respon 

pengguna terhadap shopee, apakah respon para pengguna shopee bernilai negatif atau positif. 

Respon atau pendapat para pengguna shopee diambil dari tweets yang ada di aplikasi twitter. Tweet 

yang diketik dan ditulis dan dipublish oleh para pengguna twitter mengenai shopee. Pada penelitian 

ini peneliti menggunakan aplikasi RapidMiner untuk mengumpulkan data tweets para pengguna 

twitter dan untuk menerapkan algoritma Naïve Bayes. Peneliti mengumpulkan data mengenai shopee 

sebanyak 200 data dari twitter. Hasil yang didapat dari analisis sentimen menggunakan algoritma 

Naïve Bayes mendapat 78% sentimen negatif dan 22% sentimen positif dari 200 dataset. Proses 

Pengujian algoritma Naïve Bayes menggunakan confussion matrix memperoleh nilai akurasi yaitu 

77,50% 

 

Kata kunci :   analisis sentimen, shopee, twitter, naïve bayes 

 

 

ABSTRACT 

 

The increasing use of the internet among the public is because it is a means to carry out various 

activities, one of which is buying and selling online or known as e-commerce. One of the largest e-

commerce in Indonesia is Shopee. Shopee offers various features for its users. The large number of 

shopee users results in the large number of responses given to shopee, so the researcher wants to 

carry out a sentiment analysis process regarding user responses to shopee, whether the response of 

shopee users is negative or positive. The responses or opinions of Shopee users are taken from tweets 

in the Twitter application. Tweets typed and written and published by Twitter users about shopee. 

In this study, researchers used the RapidMiner application to collect tweets data from Twitter users 

and to apply the Naïve Bayes algorithm. The researcher collected 200 data regarding shopee from 

Twitter. The results obtained from sentiment analysis using the Naïve Bayes algorithm get 78% 

negative sentiment and 22% positive sentiment from 200 datasets. The process of testing the Naïve 

Bayes algorithm using the confusion matrix obtains an accuracy value of 77.50%. 

 

Keywords :   sentiment analysis, shopee, twitter, naïve bayes 

_______________________________________________________________________________ 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Jumlah pengguna media sosial terus meningkat seiring 

berjalannya waktu, hal ini dikarenakan adanya kemudahan 

yang ditawarkan oleh media sosial kepada masyarakat 

(Rahma & Delliana, 2022). Pada saat ini Indonesia 

mengalami peningkatan pengguna internet apabila 

dilakukan perbandingan di tahun sebelumnya (Hamid, 

2020). Internet berperan sebagai sarana untuk mendapatkan 

informasi dan berkomunikasi, namun juga berfungsi 
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sebagai plaform kegiatan pemasaran, iklan, serta transaksi 

jual beli barang dan jasa, seperti saat ini sedang ramainya 

jual beli secara online atau biasa dikenal dengan e-

commerce (Yanti et al., 2023). Kehadiran e-commerce telah 

memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam 

melakukan pembelian produk, karena pelanggan tidak perlu 

mengunjungi toko secara langsung (Kurnia, 2023). Salah 

satu platform belanja secara online  popular di Indonesia 

adalah shopee (Hasugian et al., 2023). Orang orang pada 

saat inivbanuyak yangmenggunakan shopee untuk 

berbelanja secara online karena mudahnya dalam membeli 

barang tanpa harus berpergian. Shopee juga memberikan 

keamanan dan kemudahan dalam melakukan proses 

transaksi.  

Akan tetapi shopee mungkin bisa memiliki banyakn 

kekurangan, seperti sebagian masyarakat masih ragu 

terhadap berbelanja secara online karena sedang ramainya 

barang yang dibeli merupakan barang palsu serta kasus 

barang yang diterima pembeli tidak sesuai dengan barang 

yang dibeli. Khususnya masyarakat masih ragu untuk 

berbelanja barang elektronik seperti produk smartphone. 

Jika mengalami ketidak puasan yang dialami oleh para 

pengguna shopee dan kurangnya terhadap pelayanan dan 

keamanan khususnya untuk keaslian barang yang dijual. 

Hal yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas layanan, 

maka perlu adanya analisis sentimen mengenai opini 

masyarakat terhadap penggunaan shopee. Twitter 

digunakan untuk mendapatkan respon masyarakat yang 

berada di sosial media (Alfandi Safira & Hasan, 2023). 

Twitter merupakan salah satu sosial media yang banyak 

dikenal dan berguna untuk menjadi wadah masyarakat 

dalam berkomunikasi (Fikri et al., 2020). Semua 

opini,kritik, dan saran yang diberikan pengguna media 

sosial twitter bisa dikumpulkan menjadi satu yaitu sentimen 

(Afandi et al., 2022). Kumpulan dari sebuah opini yang 

telah didapat tersebut akan digunakan untuk melakukan 

proses analisis sentimen. 

Terdapat berbagai metode untuk menganalisis 

pendapat orang yang berada di media sosial, salah satunya 

adalah metode analisis sentimen yang mampu menganalisis 

sebuah pendapat atau opini, sehingga dapat memberikan 

penilaian atas pendapat yang telah dianalisis sebelumnya. 

Analisis sentimen merupakan metode yang digunakan oleh 

peneliti untuk melakukan pengolahan data opini dan 

melakukan pemahaman secara otomatis untuk mendapatkan 

gambaran terhadap sentimen yang ada pada opini (Sari & 

Wibowo, 2019). Analisis sentimen befungsi sebagai metode 

untuk memperoleh pemahaman mengenai polaritas data 

yang telah diperoleh dari internet (Laurensz & Eko 

Sediyono, 2021). Analisis sentimen digunakan untuk 

menganasalisis popularitas opini atau sentimen yang telah 

dikumpulkan, sehingga dapat dilakukannya proses prediksi 

apakah sentimen tersebut positif atau negatif. Peneliti 

melakukan analisis sentimen untuk mengetahui tingkat 

kepuasan pengguna. Dengan menggunakan metode analisis 

sentimen, kesimpulan dapat diambil dari data yang tidak 

terstruktur (Alghifari et al., 2022). Pemrosesan bahasa alami 

(NLP) adalah salah satu cabang analisis sentimen yang 

digunakan oleh para peneliti saat ini untuk mengenali dan 

mengklasifikasikan konten dataset yang berupa pendapat 

atau opini dalam bentuk teks terkait peristiwa atau kejadian 

yang dapat memiliki positif, atau negatif (Fikri et al., 2020). 

Pada masa sekarang, distribusi dan akses informasi menjadi 

sangat mudah berkat kemajuan pesat internet. Hal ini juga 

dipengaruhi oleh munculnya media sosial seperti Twitter, 

yang memberikan pengguna fasilitas untuk dengan mudah 

membagikan dan mendapatkan informasi, serta 

memberikan pendapat terhadap topik, isu, atau peristiwa 

yang sedang menjadi sorotan saat ini (Ardiani et al., 2020). 

Data mining merupakan disiplin ilmu yang sangat relevan 

dan tepat untuk diterapkan dalam kasus seperti ini 

(Auliadaya et al., 2019). Proses analisis teks menghasilkan 

output berupa file yang berguna untuk mewakili isi 

dokumen dengan mencari istilah yang relevan dan 

memperoleh pemahaman tentang hubungannya (Hasan & 

Dwijayanti, 2021).  

Metode-metode seperti Naïve Bayes Classifier, 

Random Forest, dan sebagainya merupakan metode yang 

umum digunakan dalam penerapan analisis sentimen (Arsi 

et al., 2021). Naïve Bayes Classifier adalah metode Machine 

Learning yang tidak terikat oleh aturan, yang berarti 

memiliki kebebasan dalam penggunaannya. Metode Naïve 

Bayes menggunakan konsep probabilitas untuk menentukan 

kemungkinan suatu klasifikasi dengan melihat frekuensi 

kemunculan dalam data latih (Legiawati et al., 2022). Naïve 

Bayes memiliki fungsi untuk melakukan klasifikasi pada 

data dan menghitung nilai akurasi dari data tersebut (Arsi et 

al., 2021). Konsep dasar Naive Bayes menggunakan 

Teorema Bayes, yang merupakan sebuah teorema dalam 

statistik yang digunakan untuk menghitung probabilitas 

suatu peristiwa berdasarkan informasi yang ada. Algoritma 

Naïve Bayes digunakan untuk mencari dan menghitung 

probabilitas tertinggi dalam rangka mengklasifikasikan data 

uji ke dalam kategori yang sesuai (Tangkelayuk, 2022). 

Metode ini memanfaatkan klasifikasi Naïve Bayesian yang 

menggunakan teorema probabilitas, fungsi data mining, dan 

juga teorema Bayes. Penerapan Multinomial Naïve Bayes 

adalah untuk menghitung frekuensi kemunculan setiap 

token atau kata yang terdapat dalam suatu dokumer 

(Winahyu & Suharjo, 2021). Data akan diuji menggunakan 

aplikasi RapidMiner (Nas, 2021). RapidMiner adalah 

sebuah perangkat lunak yang digunakan untuk melakukan 

pengolahan data dengan menerapkan algoritma dan prinsip 

data mining(Irnanda et al., 2022). 

Tujuan dari penelitian ini yaitu unu mencari tau respon 

masyarakat yang menggunakan shopee terhadap fitur dan 

pelayanan yang ada di shopee apakah masyarat sudah 

merasa puas atau belum terhdap fitur dan pelayanan yang 

ditawarkan. Jika respon masyarakat setelah menggunakan 

shopee merasa kurang puas, maka shopee perlu 

meningkatkan kualitas dalam fitur dan pelayanan yang 

diberikan agar shopee bisa meningkatkan minat dan respon 

masyarakat menjadi terpuaskan. Pada penelitian ini berbeda 

dengan penelitian terdahalu, peneliti menggunakan aplikasi 

RapidMiner dengan menggunakan metode algoritma Naïve 

Bayes untuk menganalisis dataset tweets mengenai respon 

pengguna shopee yang telah dikumpulkan. Media sosial 

yaitu twitter digunakan oleh masyarakat untuk membagikan 

foto, video, dan memberikan pendapat mengenai topik 

terkini.RapidMiner yang digunakan oleh peneliti memiliki 

berbagai oparator machine learning salah satunya yaitu 

machine learning dengan menggunakan algoritma Naïve 
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Bayes. RapidMiner juga digunakan untuk mengumpulkan 

dataset dalam bentuk tweet. Penelitian ini menggunakan 

aplikasi RapidMiner untuk mempermudah, efektif, dan 

efisian dalam pengerjaannya. 

Penelitian analisis terkait sentimen telah banyak 

dilakukan sebelumnya. Penelitian terdahulu membahas 

tentang pembelajaran online dengan menggunakan 

algoritma Naïve bayes untuk diolah datanya dan 

pengumpulan dataset yaitu berupa tweet dari twitter, Hasil 

yang didapat berupa nilai akurasi yaitu sebesar 76,39% 

(Zusrotun et al., 2022). Berikutnya penelitian terdahulu 

yang lainnya membahasa mengenai analisis sentimen 

terhadapat program kampus merdeka, metode yang 

digunakan pada penelitian yaitu menggunakan metode 

algoritma Naïve Bayes untuk mengolah dataset dalam 

bentuk tweet dari twitter, hasil yang didapat yaitu nilai 

akurasi sebesar 60% (Rahayu et al., 2022). 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian yang dilakukan kali ini menggunakan 

metode algortima Naïve Bayes Classifier dan menerapkan 

pada aplikasi RapidMiner. Algoritma Naïve Bayes 

Classifier berguna untuk melakukan proses analisis suatu 

kalimat berupa opini apakah bernilai positif atau negatif. 

alur proses penelitian Berikut Gambar 1 merupakan alur 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dalam bentuk 

flowchart.  

 
 Gambar 1. Tahapan Proses 

 

2.1. CRAWLING DATA 

 

Pada tahap pertama dilakukannya proses crawling data 

terlebih dahulu menggunakan RapidMiner. Pada 

RapidMiner peneliti mengkoneksikan RapidMiner dengan 

twitter terlebih dahulu dengan request access token untuk 

mendapatkan API yang befungsi untuk menghubungkan 

RapidMiner dengan twitter. Berikut gambar 2 illustrasi 

untuk mendapatkan API yang digunakan untuk 

mengkoneksikan RapidMiner dengan twitter. 

 
Gambar 2. Illustrasi mendapatkan API untuk mengoneksikan 

RapidMiner dengan twitter 

Ketika RapidMiner sudah terkoneksi dengan twitter, 

peneliti dapat melakukan proses crawling dengan 

menggunakan operator search untuk mencari data tentang 

shopee yang ditujukan pada akun resmi twitter shopee yaitu 

@ShopeeID, dalam bentuk tweet. Data tweet yang telah 

didapatkan akan disimpan dalam bentuk format csv dengan 

operator write csv untuk dilakukan ke dalam proses 

selanjutnya. Berikut Gambar 3 merupakan proses crawling 

dataset.   

 
Gambar 3. proses crawling dataset. 

 

2.2. PEMBERSIHAN TWEET 

 

Tahap berikutnya adalah melakukan pembersihan 

tweet yang telah diambil dan disimpan dalam format file 

csv. Tweet tersebut perlu dibersihkan karena awalnya masih 

mengandung simbol-simbol seperti [!~@#$&*%();:'",.-]. 

Selain itu, beberapa tweet juga mengandung link dan kata 

"RT" (Retweet) dalam kalimatnya. Hal ini dapat 

mengganggu proses analisis sentimen yang dilakukan oleh 

peneliti. Oleh karena itu, diperlukan pembersihan kalimat 

pada tweet agar kalimatnya menjadi bersih, tanpa adanya 

simbol-simbol, kata "RT", link, dan sebagainya. 

Pembersihan ini dilakukan menggunakan alat yang disebut 

RapidMiner.  

 

 
Gambar 4. Tahap Cleansing 

 

Setelah proses pembersihan selesai, tweet yang sudah 

dibersihkan akan disimpan dalam format file csv. Anda 

dapat melihat ilustrasi proses pembersihan tweet yang 
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dilakukan dalam RapidMiner pada Gambar 4. Kemudian 

dilanjut dengan menghapus data yang kosong menggunakan 

 

2.3. PELABELAN DATASET 

 

Tahapan selanjutnya setelah tweet bersih dari kata kata 

yang tidak dierlukan, simbol, dan link telah selesai yaitu 

peneliti melakukan pelabelan dataset/tweet yang telah 

didapat. Pada proses ini peneliti memberikan label pada 

tweet/sentimen, apakah suatu sentimen bersifat negatif atau 

positif. Dilakukannya proses ini bertujuan untuk 

memberikan training ke algoritma Naïve Bayes agar 

algoritma Naïve Bayes dapat melakukan proses pemberian 

label kepada sentimen secara otomatis pada tahap 

selanjutnya. Pada penelitian ini peneliti hanya melabeli 140 

dari 200 data yang telah didapat. Data yang tidak diberi 

label oleh peneliti akan dilakukan proses pemberian label 

secara otomatis menngunakan algoritma Naïve Bayes. 

Semakin banyak data yang diberi label oleh peneliti, maka 

akan semakin akurat hasil dari pemberian label secara 

otomatis oleh algortma Naïve Bayes. Karena pada saat 

melakukan pemberian label secara otomatis, algoritma 

Naïve Bayes telebih dahulu melakukan training dengan data 

yang telah diberi sentimen oleh peneliti. Berikut Gambar 5 

yaitu proses pelabelan dataset.  

 

 
Gambar 5. Proses Pelabelan Dataset 

 

Pada proses ini, peneliti akan memasukan data yang 

telah diberi label oleh peneliti ke dalam RapidMiner karena 

peneliti menggunakan RapidMiner untuk menerapka 

algoritma Naïve Bayes. Naïve Bayes akan mentraining 

dirinya untuk memahami serta menelusuri semua pola data 

yang telah peneliti beri label pada sentimen. 

 

3. TAHAPAN NAÏVE BAYES 

 

Tahapan selanjutnya yaitu melakukan proses terhadap data 

yang telah peneliti beri label ke dalam aplikasi RapidMiner. 

Berikut merupakan Gambar 3 mengenai proses pemberian 

label pada dataset oleh peneliti. Oleh karena itu peneliti 

telah menjelaskan sebelumnya bahwa banyaknya data yang 

diberi label oleh peneliti, maka akan lebih akurat Naïve 

Bayes dalam memberikan label secara otomatis. Setelah 

algoritma Naïve Bayes memahami polaritas, maka 

algoritma Naïve Bayes akan menghasilkan model klasifikasi 

yang nantinya berfungsi untuk melakukan proses pemberian 

label terhadap sentimen yang bersifat positif atau negatif 

pada tweet yang belum diberi label sentimen oleh peneliti. 

Kemudian, setelah algoritma Naïve Bayes sudah memahami 

polaritas dari sebuah sentimen, maka peneliti akan 

menyimpan model Naïve Baye yang telah dihasilkan ke 

dalam operator store, seperti pada gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Pemberian Training ke Algoritma Naïve Bayes 

 

Dapat dilihat pada Gambar 3 bahwa terdapat operator data 

latih dan data model, kedua operator akan digunakan 

peneliti untuk proses selanjutnya. Pada proses ini peneliti 

menggunakan operator Process document untuk 

menampung parameter Transform Cases, tokenize, Filter 

Stopword dan Filters token by length di operator Process 

Document From Data. Berikut Gambar 7 merupakan isi 

didalam Process Document. 

 

 
 

Gambar 7. Process Document 

 

A.  Transform Cases digunakan untuk mengubah semua 

huruf yang ada di dataset yang telah didapat dari huruf 

kapital menjadi huruf tidak kapital. Berikut Tabel 1 

merupakan contoh data dari tweet sebelum dan 

sesudah proses Transform Cases. 

 
Tabel 1. Contoh Proses Transform Cases 

Sebelum Sesudah 
napasi belanja di shopee tiap 

pembayaran tu langsung kek 

loading trus ga selesai pdhl 
sinyalnya ga knp np anjing 

aplikasi lu sampah bgt 

ShopeeID  

napasih belanja di shopee tiap 

pembayaran tu langsung kek 

loding trus ga selesai pdhl 
sinyalnya gak knp np anjing 

aplikasi lu sampah bgt 

shopeeid 
Alhamdulillah min 

terimakasih banyak untuk 

vouchernya min ShopeeID 

alhamdulillah min 

terimakasih banyak untuk 

vouchernya min shopeeid 
Aku juga terakhir dm cs 
disuruh isi yang itu sambil 

coba uninstall reinstall juga 

aku juga terakhir dm cs 
disuruh isi yang itu sambil 

coba uninstall reinstall juga 
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huhuw semoga aja bisa cepet 

normal Makasih banyak ya 

kak infonya ShopeeID 

huhuw semoga aja bisa cepet 

normal makasih banyak ya 

kak infonya shopeeid 
Saya mengajukan 
pengembalian barang  dana 

karena barang yg saya terima 

itu PALSU Bukan pesanan 
salah  tidak lengkap Tetap 

kenapa anda menghighlight 

pesanan saya lengkap dan 
produk nya dikirim sesuai 

dengan alamat saya Saya 

tegaskan lagi saya komplain 
barang palsu ShopeeID 

saya mengajukan 
pengembalian barang  dana 

karena barang yg saya terima 

itu palsu bukan pesanan salah  
tidak lengkap Tetap kenapa 

anda menghighlight pesanan 

saya lengkap dan produk nya 
dikirim sesuai dengan alamat 

saya Saya tegaskan lagi saya 

komplain barang palsu 
shopeeid 

Ga peka kita ganti aplikasi aja  

nah setiap sabtu minggu 
nahhh Makan shopeefood 

Kalo diskon ongkirnya di 

tambah kan bisa tiap hari 
ShopeeID 

Ga peka kita ganti aplikasi aja  

nah setiap sabtu minggu 
nahhh Makan shopeefood 

Kalo diskon ongkirnya di 

tambah kan bisa tiap hari 
shopeeid 

 

B. Tokenize digunakan peneliti untuk memisahkan kata-

kata dalam sebuah tweet atau setiap kata dipecah 

menjadi atribut tersendiri. Berikut Tabel 2 merupakan 

contoh dari data tweet sebelum dan sesudah proses 

Tokenize. 

 
Tabel 2. Contoh Proses Tokenize 

Sebelum Sesudah 
napasi, belanja di shopee tiap 
pembayaran tu langsung kek 

loading trus ga selesai pdhl 

sinyalnya ga knp np anjing 
aplikasi lu sampah bgt 

shopeeid  

napasih, belanja, di, shopee, 
tiap, pembayaran, tu, 

langsung, kek, loding, trus, 

ga, selesai, pdhl, sinyalnya, 
gak, knp, np, anjing, aplikasi, 

lu, sampah, bgt, shopeeid 
alhamdulillah min 
terimakasih banyak untuk 

vouchernya min shopeeid 

alhamdulillah, min, 
terimakasih, banyak, untuk, 

vouchernya, min, shopeeid, 
aku juga terakhir dm cs 

disuruh isi yang itu sambil 
coba uninstall reinstall juga 

huhuw semoga aja bisa cepet 

normal Makasih banyak ya 
kak infonyaa shopeeid 

aku, juga, terakhir, dm, cs, 

disuruh, isi, yang, itu, sambil, 
coba, uninstall, reinstall, juga, 

huhuw, semoga, aja, bisa, 

cepet, normal, makasih, 
banyak, ya, kak, infonyaa, 

shopeeid 
saya mengajukan 
pengembalian barang dana 

karena barang yg saya terima 

itu palsu bukan pesanan salah 
tidak lengkap Tetap kenapa 

anda menghighlight pesanan 

saya lengkap dan produk nya 
dikirim sesuai dengan alamat 

saya Saya tegaskan lagi saya 

komplain barang palsu 
shopeeid 

saya, mengajukan, 
pengembalian, barang, dana, 

karena, barang, yg, saya, 

terima, itu, palsu, bukan, 
pesanan, salah, tidak, 

lengkap, tetap, kenapa, anda, 

menghighlight, pesanan, 
saya, lengkap, dan, produk, 

nya, dikirim, sesuai, dengan, 

alamat, saya, saya, tegaskan, 
lagi, saya, komplain, barang, 

palsu, shopeeid 
ga peka kita ganti aplikasi aja  
nah setiap sabtu minggu 

nahhh makan shopeefood 

kalo diskon ongkirnya di 
tambah kan bisa tiap hari 

shopeeid 

ga, peka, kita, ganti, aplikasi, 
aja, nah, setiap, sabtu, 

minggu, nahhh, makan, 

shopeefood, kalo, diskon, 
ongkirnya, di, tambah, kan, 

bisa, tiap, hari, shopeeid 

 

C. Filter Stopword digunakan oleh peneliti untuk secara 

otomatis menghapus kata-kata yang tidak relevan 

dengan menggunakan Stopwords Bahasa Indonesia 

yang diperoleh dari situs web www.kaggle.com. 

Berikut Tabel 3 merupakan contoh dari data tweet 

sebelum dan sesudah proses Filter Stopwords. 

 

 

 
Tabel 3. Contoh Proses Filter Stopwords 

Sebelum Sesudah 
napasih, belanja, di, shopee, 
tiap, pembayaran, tu, 

langsung, kek, loding, trus, 

ga, selesai, pdhl, sinyalnya, 
gak, knp, np, anjing, aplikasi, 

lu, sampah, bgt, shopeeid 

napasih, belanja, di, tiap, 
pembayaran, langsung, trus, 

ga, selesai, sinyalnya, anjing, 

aplikasi, lu, sampah, 

alhamdulillah, min, 

terimakasih, banyak, untuk, 

vouchernya, min, shopeeid, 

terimakasih, banyak, untuk 

aku, juga, terakhir, dm, cs, 

disuruh, isi, yang, itu, sambil, 
coba, uninstall, reinstall, juga, 

huhuw, semoga, aja, bisa, 

cepet, normal, makasih, 
banyak, ya, kak, infonya, 

shopeeid 

aku, juga, terakhir, disuruh, 

isi, yang, itu, sambil, coba, 
juga, semoga, aja, bisa, cepet, 

normal, makasih, banyak, ya, 

infonya 

saya, mengajukan, 

pengembalian, barang, dana, 

karena, barang, yg, saya, 

terima, itu, palsu, bukan, 
pesanan, salah, tidak, 

lengkap, tetap, kenapa, anda, 

menghighlight, pesanan, 

saya, lengkap, dan, produk, 

nya, dikirim, sesuai, dengan, 

alamat, saya, saya, tegaskan, 
lagi, saya, komplain, barang, 

palsu, shopeeid 

saya, mengajukan, 

pengembalian, barang, dana, 

karena, barang, saya, terima, 

itu, palsu, bukan, pesanan, 
salah, tidak, lengkap, tetap, 

kenapa, anda, pesanan, saya, 

lengkap, dan, produk, nya, 
dikirim, sesuai, dengan, 

alamat, saya, saya, tegaskan, 

lagi, saya, komplain, barang, 
palsu,  

ga, peka, kita, ganti, aplikasi, 

aja, nah, setiap, sabtu, 
minggu, nahhh, Makan, 

shopeefood, kalo, diskon, 

ongkirnya, di, tambah, kan, 
bisa, tiap, hari, shopeeid 

peka, kita, ganti, aplikasi, aja, 

setiap, sabtu, minggu, makan, 
kalo, diskon, ongkirnya, di, 

tambah, kan, bisa, tiap, hari 

 

D. Filter Token by Length digunakan untuk 

menghilangkan kata yang memiliki jumlah huruf yang 

telah ditentukan. Peneliti telah menentukan minimal 

jumlah huruf yaitu sebanyak 4 huruf. Berikut Tabel 4 

merupakan contoh dari tweet sebelum dan sesudah 

proses Filter Token by Length. 

 
Tabel 4. Contoh Proses Filter Token by Lengths 
Sebelum Sesudah 

napasih, belanja, di, tiap, 

pembayaran, langsung, trus, 

ga, selesai, sinyalnya, anjing, 
aplikasi, lu, sampah, 

napasih, belanja, di, tiap, 

pembayaran, langsung, trus, 

ga, selesai, sinyalnya, anjing, 
aplikasi, lu, sampah, 

terimakasih, banyak, untuk terimakasih, banyak, untuk 
aku, juga, terakhir, disuruh, 

isi, yang, itu, sambil, coba, 
juga, semoga, aja, bisa, cepet, 

normal, makasih, banyak, ya, 

infonya 

aku, juga, terakhir, disuruh, 

isi, yang, itu, sambil, coba, 
juga, semoga, aja, bisa, cepet, 

normal, makasih, banyak, ya, 

infonya 
saya, mengajukan, 

pengembalian, barang, dana, 

karena, barang, saya, terima, 
itu, palsu, bukan, pesanan, 

salah, tidak, lengkap, tetap, 

kenapa, anda, pesanan, saya, 
lengkap, dan, produk, nya, 

dikirim, sesuai, dengan, 

alamat, saya, saya, tegaskan, 
lagi, saya, komplain, barang, 

palsu,  

saya, mengajukan, 

pengembalian, barang, dana, 

karena, barang, saya, terima, 
itu, palsu, bukan, pesanan, 

salah, tidak, lengkap, tetap, 

kenapa, anda, pesanan, saya, 
lengkap, dan, produk, nya, 

dikirim, sesuai, dengan, 

alamat, saya, saya, tegaskan, 
lagi, saya, komplain, barang, 

palsu,  
peka, kita, ganti, aplikasi, aja, 
setiap, sabtu, minggu, makan, 

kalo, diskon, ongkirnya, di, 

tambah, kan, bisa, tiap, hari 

peka, kita, ganti, aplikasi, aja, 
setiap, sabtu, minggu, makan, 

kalo, diskon, ongkirnya, di, 

tambah, kan, bisa, tiap, hari 

 

http://www.kaggle.com/
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3.1. PELABELAN OTOMATIS DENGAN 

ALGORTIMA NAÏVE BAYES 

 

Pada tahap terakhir akan dilakukan proses pemberian 

label tweet/sentimen secara otomatis oleh algoritma Naïve 

Bayes yang telah ditraining dengan dataset yang telah diberi 

label sentimen oleh peneliti. Berikut Gambar 8 merupakan 

proses pemberian label otomatis dengan algortima Naïve 

Bayes pada aplikasi RapidMiner. 

 
Gambar 8. proses pemberian label sentimen secara otomatis 

 

Proses dari membaca file CSV hingga memproses 

dokumen dari data (tahap 1 hingga 4) disebut sebagai 

pengolahan data uji. Pada kotak di bawah ini terdapat 

operator "Retrieve data latih". Operator Retrieve merupakan 

langkah yang telah dilakukan oleh peneliti pada proses 

sebelumnya (terlihat pada Gambar 4). Kemudian, peneliti 

menggabungkan data uji tersebut dengan operator Retrieve 

karena isi dari data uji dan data latih berbeda. Oleh karena 

itu, diperlukan penggabungan isi antara data uji dan data 

latih menggunakan operator Union. Tabel 1 di bawah ini 

menjelaskan secara ilustratif bagaimana cara 

menggabungkan data latih dan data uji agar memiliki isi 

yang sama. Berikut gambar 9 dibawah ini merupakan hasil 

analisis sentimen berdasarkan tweet dengan menggunakan 

RapidMiner. 

 

 
 

Gambar 9. Hasil Analisis sentiment 
 

 

 

 

 

3.2. PENGUJIAN EVALUASI 

 
Gambar 10. Proses Evaluasi dengan Confussion Matrix 

 

Ketika Proses pelabelan secara otomatis oleh 

algoritma Naïve Bayes telah selesai, maka akan dilanjut 

dengan melakukan proses pengujian terhadap algoritma 

Naïve Bayes dengan menggunakan confusion matrix pada 

aplikasi RapidMiner. Pada saat proses pengujian dengan 

confusion matrix peneliti menggunakan data testing untuk 

dilakukan pengujian pada confusion matrix. Pada operator 

split data peneliti menggunakan perbandingan 70:30 untuk 

data training dan data testing. Hasil yang diperoleh dari 

dilakukannya pengujian dengan confusion matrix yaitu nilai 

recall, precison, dan accuracy. Berikut tabel 5 dibawah ini 

adalah hasil dari pengujian confusion matrix.  

 

Tabel 5. Confussion Matrix 

Accuracy: 77.50% 
 True Positif True Negatif Class 

Precision 

Pred. Positif 20 3 86.96% 

Pred. Negatif 6 11 64.71% 

Class recall 76.92% 78.57%  

Dari hasil yang didapat dari pengujian evaluasi dari 

algoritma Naïve bayes dengan menggunakan confussion 

matrix didapat hasil yaitu nilai accuracy yang diperoleh 

sebesar 77,50%. Setelah itu proses evaluasi yang diperoleh 

sentimen positif memperoleh precision sebesar 86,96% dan 

recall sebesar 76,92%. Sedangkan untuk sentimen yang 

besifat negatif memperoleh precision sebesar 64,71% dan 

recall sebesar 78,57%. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Dapat diambil kesimpulan pada penelitian ini bahwa 

algoritma Naïve Bayes bisa melakukan proses prediksi 

terhadap sentimen secara otomatis tentang ulasan 

penggunaan shopee oleh masyarakat, baik nilai sentimen 

bernilai positif atau negatif. Dataset yang melalui proses 

algoritma Naïve Bayes, maka akan mendapatkan 156 

sentien negatif dan 46 sentimen positif dari 200 dataset yang 

telah melalui proses analisis sentimen. Banyaknya jumlah 

sentimen negatif yang didapat, maka dapat disimpulkan 

bahwa shopee masih memiliki banyak kekurangan pada 

pelayanannya sehingga respon para pengguna shopee 

banyak yang berpendapat negatif terhadap shopee. Akurasi 

dari algorima Naïve Bayes pada penelitian ini yaitu sebesar 

77,50% dan pada saat pengujian evaluasi pada sentimen 

negatif memperoleh nilai precision sebesar 64,71% dan 
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recall sebesar 78,57%. Sedangkan untuk sentimen positif 

memperoleh precision sebesar 86,96% dan recall sebesar 

76,92%. Kekurangan pada penelitian ini ialah jumlah dari 

dataset yang digunakan. Peneliti hanya menggunakan 200 

dataset untuk melakukan proses algoritma Naïve Bayes, 

sehingga hasil yang diperoleh masih bisa ditingkatkan. 

Saran penelitian selanjutnya, saat proses crawling data 

diharapkan memperoleh data sebanyak banyaknya karena 

semakin banyak data yang dipakai maka hasil yang didapat 

akan lebih baik dan sesuai dengan yang diharapkan. 
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